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ِﺴﻨَﺎ أَْﻧﻔُ ُﺷُﺮوِر ِﻣْﻦ ﺑِﺎ๡ﱠِ َوﻧَﻌُﻮذُ َوﻧَْﺴﺘَْﻐِﻔُﺮهُ َوﻧَْﺴﺘَِﻌﯿﻨُﮫُ ﻧَْﺤَﻤﺪُهُ ๡ِﱠِ اْﻟَﺤْﻤﺪَ إِنﱠ 
َﮭﺪُ َوأَْﺷ ﻟَﮫُ َھﺎِدَي ﻓَﻼَ ﯾُْﻀِﻠْﻞ َوَﻣْﻦ ﻟَﮫُ ُﻣِﻀﻞﱠ ﻓَﻼَ ﷲُ ﯾَْﮭِﺪِه َﻣْﻦ أَْﻋَﻤﺎِﻟﻨَﺎ َوَﺳﯿِّﺌَﺎِت 
ﺑَْﻌﺪُ أَﻣﱠﺎ َوَرُﺳﻮﻟُﮫُ َﻋْﺒﺪُهُ ُﻣَﺤﻤﱠﺪًا َوأَنﱠ ﻟَﮫُ َﺷِﺮﯾَﻚ ﻻَ َوْﺣﺪَهُ ﷲُ إِﻻﱠ إِﻟَﮫَ ﻻَ أَْن 
Alhamdulillahi-robbil-alamin segala puji bagi Allah SWT. Yang mengutus
Rasul-Nya dengan petunjuk dan agama yang benar, untuk memenangkan di atas
segala agama, walaupun banyak orang musyrik menyebar kebencian. Penulis bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW adalah utusan
Allah SWT. Yang senantiasa memberi petunjuk, sehingga penulis dapat
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Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar”.
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pada jurusan PMI/ Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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dari berbagai pihak, semua rintangan dan tantangan dapat diminimalkan. Maka dari
itu semua pihak yang telah memberikan bantuannya, peneliti mengucapkan banyak
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. TransliterasiArab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya kedalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa ̇ݏ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)
xii
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau menoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
اَ fatḥah A A
اِ Kasrah I I
اُ ḍammah U U
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ىൗ fatḥah danyaa’ Ai a dan i





Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
َى …│ اَ … Fathah dan alif atau
yaa’
തܽ a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ ଓ ̅ i dan garis di atas
ُو Dhammmah dan
waw
ݑത u dan garis di atas
Contoh:
ﻣﺎت : m തܽta





Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
اْﻻَْطﻔَﺎِﻟَﺮْوَﺿﺔُ : raudah al- aṭf തܽl
اْﻟﻔَﺎِﺿﻠَﺔُاﻟَﻤِﺪْﯾﻨَﺔُ : al- madଓn̅ah al- f തܽdilah
اْﻟِﺤْﻜَﻤﺔُ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid(◌َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf  (konsonan anda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
َرﺑﱠﻨَﺎ : rabban തܽ
ﻧَﺠﱠْﯿﻨَﺎ : najjain തܽ
اْﻟَﺤﻖﱡ : al- haqq
ﻧُﻌّ َِﻢ : nu”ima
َﻋﺪُوﱞ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ﺑِّﻲ ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
xv
Contoh :
َﻋِﻠﻲﱞ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
َﻋَﺮﺑِﻲﱞ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-).
Contoh :
اﻟﺸﱠﻤُﺲ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَﻟﺰﱠﻟَﺰَﻟﺔُ : al-zalzalah (az-zalzalah)
اَْﻟﻔَﻠَﺴﻔَﺔ : al-falsafah
اَْﻟﺒَِﻼدُ : al-bil തܽdu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal







8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
Al-Qur’an (dariAl-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnahqabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah (ဃﱣ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh :
ِدْﯾﻨُﺎ๡ﱣِ diinullah ﺑِﺎဃﱣِ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah,




Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf  kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagainama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xviii
Abu Al-Wafid Mummad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)
B. DaftarSingkatan
Beberapasingkatan yang dilakukanadalah :
Swt. = subhanallahuwata’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihiwasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
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Pokok penulisan skripsi ini adalah Peran Pedagang Kaki Lima Terhadap
Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk : 1) untuk mengetahui upaya pedagang kaki lima
Terhadap kesejahteraan keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar, 2) untuk mengetahui apa saja yang menjadi kendala pedagang kaki lima
Terhadap kesejahteraan keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar.
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan
beberapa informan untuk melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer yaitu informasi yang bersumber dari
pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara.
Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau
studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data yang
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran pedagang kaki lima terhadap
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
adalah selain menjadi pedagang kaki lima mereka juga berupaya mencari pekerjaan
tambahan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, dimana upaya yang dilakukan
pedagang kaki lima dapat dilihat antara lain, menjadi tukang parkir, tukang cuci baju,
menjual kue, menjual es buah, dan berbisnis online shop. Dengan kondisi sosial
ekonomi yang meningkat, mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Adapun kendala yang di hadapi para pedagang kaki lima dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga adalah karena minimnya modal yang ingin di putar kembali,
terbatasnya keterampilan dalam berjualan, sulitnya mengatur waktu pekerjaan,
tingkat persaingan, dan lokasi usaha yang tidak menetap.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada para pedagang kaki lima agar
tetap menjaga dan meningkatkan kebersihan tempat mereka berjualan sehingga tetap
bisa mengundang daya tarik selain itu juga agar pedagang kaki lima lebih kreatif dan





Pedagang Kaki Lima awalnya berasal dari para pedagang yang
menggunakan gerobak dorong yang memiliki tiga roda. Diatas kereta dorong itulah ia
meletakkan berbagai barang dagangannya, menyusuri pemukiman penduduk dan
menjajakannya kepada orang-orang yang berminat. Dengan dua kaki pedagang kaki
lima ditambah tiga roda kereta dorong itulah, mereka kemudian dikenal sebagai
pedagang kaki lima. Istilah pedagang kaki lima konon berasal dari jaman
pemerintahan Rafles, Gubernur Jenderal pemerintahan Kolonial Belanda, yaitu dari
kata ”five feet” yang berarti jalur pejalan kaki dipinggir jalan selebar 5 (lima) kaki.
Ruang tersebut digunakan untuk kegiatan berjualan pedagang kecil sehingga disebut
dengan pedagang kaki lima.
Pedagang adalah orang atau badan membeli, menerima atau menyimpan
barang penting dengan maksud untuk dijual, diserahkan, atau dikirim kepada orang
atau badan lain, baik yang masih berwujud barang penting asli, maupun yang sudah
dijadikan barang lain.Kegiatan perdagangan dapat menciptakan kesempatan kerja
melalui dua cara. Pertama, secara langsung, yaitu dengan kapasitas penyerapan
tenaga kerja yang benar. Kedua, secara tidak langsung, yaitu dengan perluasan pasar
yang diciptakan oleh kegiatan perdagangan disatu pihak dan pihak lain dengan
mempelancar penyaluran dan pengadaan bahan baku.
Menurut Damsar, sebagaimana dikutip oleh Darman dalam jurnalnya
mengemukakan bahwa istilah pedagang kaki lima merupakan peninggalan dari zaman
2penjajahan Inggris. Istilah ini diambil dari ukuran lebar terotoar yang waktu dihitung
dengan feet (kaki) yaitu kurang lebih 31 cm lebih sedikit, sedang lebar terotoar pada
waktu itu adalah lima kaki atau sekitar 1,5 meter lebih sedikit. Jadi orang berjualan
diatas terotoar kemudian disebut pedagang kaki lima (PKL).
Pedagang kaki lima adalah mereka yang melakukan kegiatan usaha dagang
perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan usahanya menggunakan tempat-
tempat fasilitas umum, seperti terotoar, emperan toko dan pinggir-pinggir jalan
umum. Pedagang yang menjalankan kegiatan usahanya dalam jangka tertentu dengan
menggunakan sarana atau perlengkapan yang mudah dipindahkan, dibongkar pasang
dan mempergunakan lahan fasilitas umum sebagai tempat usaha seperti kegiatan
pedagang-pedagang kaki lima yang ada di jalan hertasning kota makassar.
Pembangunan yang dilakukan pemerintah dan masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Indonesia
merupakan negara berkembang, yang merencanakan perubahan-perubahan dalam
masyarakat yang adil dan makmur, material maupun spiritual untuk mengentaskan
masalah-masalah sosial yang semakin hari semakin meningkat. Untuk mencapai
tujuan tersebut perlu adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi yang
memperlihatkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan unsur-unsur pemerataan
sebuah pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan masyarakat sangat tergantung kepada kehidupan keluarga
yang menjadi bagian inti dari masyarakat itu, sehingga keluarga memiliki nilai
strategis dalam pembangunan nasional serta menjadi tumpuan dalam pembangunan
manusia seutuhnya. Masalah yang kita hadapi saat ini masih banyaknya keluarga di
Indonesia ini berada dalam kondisi prasejahterah, adalah kewajiban orang tua untuk
3melakukan sesuatu seperti mendirikan sebuah usaha sehingga mencapai keluarga
sejahtera. Untuk mewujudkan pembangunan tersebut perlu dilakukan berbagai upaya
pembinaan keluarga dari berbagai aspek kehidupan termasuk segi perekonomian atau
pendapatan. Kepala keluarga dengan perannya mempunyai andil yang besar dan
sangat diharapkan dalam mewujudkan upaya pembinaan keluarga, sehingga tercipta
suatu keluarga sejahtera yang pada akhirnya akan membentuk masyarakat yang
sejahtera.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sejahtera, suatu keluarga yang
mempunyai kemampuan dan jeli melihat potensi diri serta mampu mengidentifikasi
lingkungan, dapat menemukan peluang dan membuka peluang usaha bagi masyarakat
dengan adanya peluang usaha tersebut, Diharapkan dapat membantu pertumbuan
ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih baik sehingga mampu mengurangi tingkat
urbanisasi yang tinggi. Selain itu dengan adanya usaha yang menitik beratkan pada
peluang yang ada di daerah sekitar, diharapkan mampu menjadi ikon atau cirri khas
daerah itu sendiri.
Permasalahan di perkotaan diantaranya adalah tingginya angka
pengangguran, munculnya perekonomian sektor informal. Tidak berbandingnya rasio
pekerjaan disektor formal menimbulkan mengalirnya pekerja pada sektor informal.
Bagi mereka yang tidak mempunyai keahlian dan hanya memiliki sedikit modal
memilih sektor informal sebagai alternatif pekerjaan yang dijalaninya. Meskipun
sektor informal sering dinilai sebagai penghambat dan harus di tertibkan, beberapa
hasil riset menunjukkan bahwa sektor ini menjadi pilihan bagi masyarakat miskin
yang memiliki keterampilan dan modal rendah.1 dalam hal ini sektor usaha kecil atau
1 Cucu Nurhayati, Pembangunan sosial sektor informal perkotaan (Jakarta : Orbit Publishing
Jakarta, 2015), h.2.
4sektor informal sangat berperan penting dan strategis dalam pembangunan nasional,
baik dari segi kuantitas maupun dari segi kemampuannya dalam peningkatan
pendapatan dan penyerapan tenaga kerja untuk mewujudkan pemerataan hasil
pembangunan, termasuk pengentasan kemiskinan.
Kemiskinan selalu faktual di setiap tempat dan zaman, baik di perkotaan
maupun di pedesaan. Masalah kemiskinan pun telah menjadi isu di tingkat global,
nasional, dan lokal. Singkatnya jika tingkat kemiskinan masih tinggi hal itu menjadi
cermin kegagalan pembangunan suatu bangsa dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya. Budaya miskin merujuk pada karakteristik mental dan perilaku orang
yang miskin itu sendiri.2
Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial,
Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.3 Permasalahan kesejahteraan sosial
yang berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa ada warga negara yang belum
terpenuhi hak atas kebutuhan dasarnya secara layak karena belum memperoleh
pelayanan sosial dari negara. Akibatnya, masih ada warga negara yang mengalami
hambatan pelaksanaan fungsi sosial sehingga tidak dapat menjalani kehidupan secara
layak dan bermartabat.
Di samping itu, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang harus tercakup
di dalamnya adalah adanya rasa tenteram, aman dan damai. Seseorang akan merasa
2 Muhammad Zid dan Tarmiji Alkhudri, Sosiologi Pedesaan (Teoretisasi dan perkembangan
kajian di Indonesia) (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016), h.89.
3 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Refika ADITAMA, 2012),
h.10.
5bahagia apabila terpenuhi unsur-unsur tersebut dalam kehidupannya. Sedangkan
sejahtera diartikan sebagai keadaan lahiriah yang diperoleh dalam kehidupan duniawi
yang meliputi : kesehatan, sandang, pangan, papan, perlindungan hak asasi dan
sebagainya. Jadi seseorang yang sejahtera hidupnya adalah orang yang memelihara
kesehatannya, cukup sandang, pangan dan papan. Mereka juga diterima dalam
pergaulan masyarakat yang beradab dan hak-hak asasinya terlindungi oleh norma
agama, norma hukum dan norma susila.
Setiap orang pasti memiliki masalah sosial, baik orang kaya ataupun
miskin pasti akan menghadapi masalah sosial tersebut, namun tidak semua orang bisa
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. Usaha Mikro, Kecil, Menengah
tidak saja berbeda dengan usaha besar. Didalam kelompok Usaha Mikro, Kecil,
Menengah itu sendiri bahkan terdapat banyak perbedaan karakteristik antara usaha
mikro dengan usaha kecil dan usaha menengah dalam sejumlah aspek yang mudah
dilihat dalam kehidupan sehari-hari di Indonesia.4
Maka kesejahteraannya tergantung pada kemampuannya dalam
menghadapi dan meyelesaikan setiap masalah. Setiap individu, keluarga, kelompok
dan masyarakat pasti memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebetuhan tersebut
tidak hanya dalam bentuk ekonomi, tetapi juga menyangkut keamanan, kesehatan,
pendidikan, keharmonisan dalam pergaulan dan kebutuhan lain selain kebutuhan
ekonomi.
Berdasarkan paparan diatas, penulis merasa tertarik mengadakan penelitian
mengenai “Peran Pedagang Kaki Lima terhadap Kesejahteraan Keluarga di
Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar ”.
4 Tulus Tambunan, Pembangunan Ekonomi Inklusif ( Jakarta : LP3ES,2016), h.97.
6B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang
lingkup yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis
memfokuskan penelitian mengenai, Peran Pedagang Kaki Lima terhadap
Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada focus penelitian dari judul diatas, dapat di deskripsikan
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan, dari segi peran
Pedagang Kaki Lima terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Tidung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar, maka penulis memberikan deskripsi focus
sebagai berikut:
a. Peran
Peran adalah segala sesuatu oleh seseorang atau kelompok orang dalam
melakukan suatu kegiatan karena kedudukan yang dimilikinya.5
b. Pedagang kaki lima
Pedagang kaki lima adalah pedagang atau orang yang melakukan kegiatan
atau usaha kecil tanpa di dasari atas izin dan menempati pinggiran jalan untuk
menggelar dagangan.
5 Soerjono Soekanto, “Sosiologi suatu pengantar”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1992).
h.102-105.
7c. Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhnya kebutuhan (pangan, sandang,
dan papan) dan keadaan yang meliputi rasa aman, tentram lahir dan batin karena
merasa sebagian besar kebutuhan tercapai.6
d. Keluarga
Keluarga merupakan bentuk masyarakat terkecil, tetapi terpenting dalam
hidup seseorang, keluarga adalah jiwa masyarakat dan merupakan tulang
punggungnya. 7
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, pokok masalah yang di bahas dalam
skripsi ini adalah bagaimana Peran Pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan
keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar, maka
dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya pedagang kaki lima terhadap Kesejahteraan Keluarga di
Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
2. Apa yang menjadi kendala pedagang kaki lima terhadap Kesejahteraan
Keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan rappocini Kota Makassar?
6 A. Mongid, “Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera” (Jakarta: BKKBN, 1995), h.21.
7 Syamsuddin AB, “Pengantar Ilmu Kesejahteraan Sosial”, (Watampone: Syahadah,
2016),h.68.
8D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis
lakukan di lapangan, di temukan beberapa literature yang mempunyai
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukannya, diantaranya:
1. Skripsi “Strategi Peningkatan Usaha Pedagang Kaki Lima Di Kecamatan
Turikale Kabupaten Maros”, 2015 yang disusun oleh Muhammad Nur
Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi pengembangan usaha pedagang kaki lima dalam hal
peningkatan pendapatan pedagang kaki lima.
2. Skripsi “Strategi Meningkatkan kehidupan sosial ekonomi pedagang ikan
panggang Desa Suradadi Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal”, 2015 yang
disusun oleh Khaerunnisa Universitas Negeri Semarang . penelitian ini fokus
pada kehidupan sosial ekonomi pedagang ikan panggang di Desa Suradadi
Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal.
3. Skripsi “Peran Pedagang Kaki Lima dalam menanggulangi tingkat
pengangguran dalam perspektif ekonomi islam di Kota Makassar”, 2017 yang
disusun oleh Islahuddin Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Penelitian ini fokus pada peran pedagang kaki lima dalam menanggulangi
tingkat pengangguran dalam perspektif ekonomi islam di Kota Makassar.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini lebih mengutamakan pada upaya pedagang kaki lima dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan maka
tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
91. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui upaya pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan
keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
b) Untuk mengetahui kendala yang di hadapi pedagang kaki lima terhadap
kesejahteraan keluarga di KelurahanTidung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi tiga antara
lain sebagai berikut:
a) Manfaat teoretis
Penelitian ini di harapkan dapat memberkan tambahan pengetahuan dan
teori mengenai pendidikan Luar Sekolah tentang upaya pedagang kaki
lima terhadap kesejahteraan keluarga.
b) Manfaat praktisi
1) Memberikan masukan bagi para pedagang kaki lima tentang upayanya
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga.
2) Member masukan bagi para pedagang kaki lima mengenai kendala
yang di hadapi dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga.
c) Manfaat Ilmiah
1) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain yang
berminat mengkaji peran pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan
keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
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2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Ilmu Kesejahteraan
Sosial dan dapat menjadi sumbangan terutama bagi yang berminat
terhadap peran pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga di




A. Pedagang Kaki Lima
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menyaksikan berbagai aktifitas
sebagai berikut. Seseorang atau kelompok orang mengeluarkan sejumlah uang
untuk membeli sejumlah barang, kemudian barang tersebut dipajang disuatu
lokasi tertentu untuk dijual kembali kepada konsumennya. Atau seseorang
membeli sejumlah barang, kemudian diolah di proses lalu disajikan dalam bentuk
makanan disuatu lokasi untuk dinikmati konsumennya. Atau seseorang membeli
berbagai bahan baku diolah dan di proses menjadi barang tertentu kemudian
diperjual belikan ke berbagai daerah yang membutuhkan. Atau seseorang
membuka suatu usaha jasa, dan menunggu kedatangan konsumen yang
membutuhkan pelayanan dengan balas jasa tertentu. Kemudian, pada sore hari
atau suatu waktu atau periode tertentu mereka mulai menghitung jumlah uang
yang dikeluarkan dan jumlah uang yang masuk. Dari perhitungan ini ada
kelebihan dan kekurangan. Jika uang yang masuk lebih besar dari uang yang
keluar, mereka menyebutnya sebagai keuntungan. Namun jika yang terjadi
sebaliknya, mereka menyebutnya sebagai kerugian1.
Pedagang kaki lima adalah pedagang atau orang yang melakukan kegiatan
atau usaha kecil tanpa di dasari atas ijin dan menempati pinggiran jalan (trotoar)
untuk menggelar dagangan. Menurut Sidharta, “pedagang kaki lima (PKL adalah
1 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008),h.15.
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pedagang Informal yang menempati kaki lima (trotoar/pedestrian) yang
melakukan keberadaannya tidak boleh mengganggu fungsi publik, baik ditinjau
dari aspek sosial, fisik, visual, lingkungan dan pariwisata”.
Pekerjaan pedagang kaki lima merupakan jawaban terakhir yang
berhadapan dengan proses urbanisasi yang berangkaian dengan migrasi dari desa
kekota yang besar, pertumbuhan penduduk yang pesat, pertumbuhan kesempatan
kerja yang lambat di sektor industri, dan penyerapan teknologi yang padat moral,
serta keberadaan tenaga kerja yang berlebihan. Meskipun banyak yang
beranggapan bahwa PKL merupakan suatu komunitas pengganggu ketertiban,
tidak selamanya anggapan tersebut benar. PKL juga dapat bersifat mandiri dalam
menjalankan usahanya, bahkan dapat dikatakan bahwa PKL tersebut cenderung
kreatif dengan merumuskan trobosan baru yang unik dalam usaha pengembangan
dagangannya.
Kemandirian PKL dinilai dapat memacu pendapatan mereka yang semula
rendah menjadi menengah. Kegiatan perdagangan disini juga membuka
kesempatan kerja bagi pelaku-pelaku lainnya untuk berusaha. Bukan hanya untuk
memandirikan kehidupan PKL itu sendiri, akan tetapi dalam prakteknya PKL
merupakan salah satu penyumbang perputaran ekonomi di suatu daerah.
Walaupun unit usahanya kecil,namun apabila PKL dikumpulkan akan
mempunyai nilai tinggi bagi perkembangan ekonomi daerah. Sebagai bentuk
usaha yang dijalankan masayarakat, ”PKL mempunyai karakteristik diantaranya
adalah modal usaha terbatas atau kecil, waktu tidak teratur, tempat tidak
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permanen, pelanggan pada umumnya menengah kebawah, tidak ada keterkaitan
dengan usaha lain dan bersifat kompetitif”.
Karakteristik bentuk usaha PKL tersebut dapat memunculkan PKL baru
dikawasan perkotaan. Hal ini di akibatkan ketidak seimbangan pembangunan
pedesaan dan perkotaan. Ketidakseimbangan tersebut mengakibatkan peluang
pekerjaan yang diharapkan diperkotaan semakin sempit, ditambah dengan
banyaknya lapangan pekerjaan outsourching yang tidak ada kepastian
kesejahteraannya. Hal tersebut menjadi salah satu faktor munculnya sektor
informal (PKL) yang diciptakan oleh mereka untuk mencukupi kebutuhan mereka
dan mendapatkan kesejahteraan.2
Pedagang kaki lima ialah orang (pedagang-pedagang) golongan ekonomi
lemah, yang berjualan barang kebutuhan sehari-hari, makanan atau jasa dengan
modal yang relatif kecil, modal sendiri atau modal orang lain, baik berjualan di
tempat terlarang ataupun tidak. Istilah kaki lima diambil dari pengertian tempat di
tepi jalan yang lebarnya lima kaki (five feet). Tempat ini umumnya terletak ditrotoar,
depan toko dan tepi jalan. Adapun ciri-ciri pedagang kaki lima ialah : 1) Kegiatan
usaha, tidak terorganisir secara baik, 2) Tidak memiliki surat izin usaha 3)Tidak
teratur dalam kegiatan usaha, baik ditinjau dari tempat usaha maupun jam kerja.
4)Bergerombol di trotoar, atau di tepi-tepi jalan protokol, di pusat-pusat dimana
2 http://pengertiankomplit.blogspot.co.id/2016/08/pengertian-pedagang-kaki-lima.html
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banyak orang ramai. 5) Menjajakan barang dagangannya sambil berteriak, kadang-
kadang berlari mendekati konsumen. 3
Ada beberapa jenis pedagang kaki lima, antara lain:
1. Pedagang menetap
Pedagang menetap adalah suatu bentuk layanan yang mempunyai cara
atau sifat menetap pada suatu lokasi tertentu. Dalam hal ini konsumen harus
mendatangi tempat dimana pedagang itu berada.
2. Pedagang keliling
Pedagang keliling adalah pedagang yang biasa mengejar konsumen,
biasanya pedagang ini menggunakan gerobak kecil atau mengunakan tanggungan.
Pedagang ini biasanya mempunyai volume dagang yang kecil.
Masalah pedagang kaki lima ini merupakan masalah yang tidak bisa
dilepaskan dari masalah ledakan penduduk dari suatu pertumbuhan perkotaan,
sebagian besar mereka tergolong dalam masyarakat dari lapisan ekonomi yang
rendah, dalam struktur ekonomi dan sosial Indonesia. Ciri khas yang menonjol dari
kelompok ini ialah ketidakteraturan mereka menjajakan dagangannya, yang secara
hukum sebenarnya melanggar ketentuan yang berlaku.
Sesuai dengan perkembangan adanya era reformasi di Indonesia, maka PKL
bukan untuk dilarang, bukan untuk diusir, bahkan bukan untuk dijadikan sapi
perahan. Namun, lebih dari itu PKL adalah merupakan asset yang potensial apabila
dibina, ditata, dan dikembangkan status usahanya. Lebih khusus dalam peningkatan
3 http://joxyt.blogspot.co.id/2013/08/menjual-kegiatan-dasar-wirausaha_1264.html
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laju pertumbuhan ekonomi kota atau dapat meningkatkan pendapatan asli daerah.
PKL memiliki karakteristik pribadi wirausaha, antara lain mampu mencari Dan
menangkap peluang usaha, memiliki keuletan, percaya diri dan kreatif, serta inovatif.
PKL mempunyai potensi yang sangat besar dan dapat dimamfaatkan sebagai berikut:
1) Pedagang Kaki Lima tidak dapat dipisahkan dari unsur budaya dan
eksistensinya tidak dapat dihapuskan.
2) Pedagang Kaki Lima dapat dipakai sebagai penghias kota apabila ditata
dengan baik
3) Pedagang Kaki Lima menyimpan potensi pariwisata
4) Pedagang Kaki Lima dapat menjadi pembentuk estetika kota bila didisain
dengan baik.
B. Upaya Kesejahteraan Sosial
Istilah kesejahteraan sosial nukanlah hal baru, baik dalam wacana global
maupun nasional. Persatuan bangsa-bangsa (PBB), misalnya, telah lama mengatur
masalah ini sebagai salah satu bidang kegiatan masyarakat internasional. PBB
memberi batasan kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-kegiatan yang terorganisasi
yang bertujuan untuk membantu individu atau masyarakat guna memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras dengan
kepentingan keluarga dan masyarakat. Definisi ini menekankan bahwa kesejahteraan
sosial adalah suatu institusi atau bidang kegiatan yang melibatkan aktivitas
terorganisir yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun
swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi
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terhadap pemecahan masalah sosial, dan peningkatan kualitas hidup individu,
kelompok dan masyarakat.
Di Indonesia, konsep kesejahteraan sosial juga telah lama dikenal. Ia telah ada
dalam sistem ketatanegaraan Indonesia. Undang-undang RI Nomor 6 tahun 1974
tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial, misalnya, merumuskan
kesejahteraan sosial sebagai :
“Suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun spiritual yang
diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin, yang
memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi
diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak atau
kewajiban manusia sesuai dengan pancasila”. 4
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung
pengertian dari bahasa sansekerta “catera” yang berarti payung. Dalam konteks ini,
kesejahtreaan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang yang
sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan,
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun
batin. Sedangkan sosial berasal dari kata “socius” yang berarti kawan, teman, dan
kerja sama. Orang yang sosial adalah orang dapat berelasi dengan orang lain dan
lingkungannya dengan baik. Jadi kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu
kondisi dimana orang dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat berelasi dengan
lingkungannya secara baik. 5
4 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial), (Bandung : Refika ADITAMA, 2014).h.2.
5 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika ADITAMA, 2012). h.8.
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Pengertian kesejahteraan sosial juga merujuk pada segenap aktivitas
pengorganisasian dan pendistribusian pelayanan sosial bagi kelompok masyarakat,
terutama kelompok yang kurang beruntung (disadvantaged groups). Penyelenggaraan
berbagai skema perlindungan sosial baik yang bersifat formal maupun informal
adalah contoh aktivitas kesejahteraan sosial. Perlindungan sosial yang bersifat formal
adalah berbagai skema jaminan sosial yang diselenggarakan oleh negara yang
umumnya berbentuk bantuan sosial dan asuransi sosial, semisal tunjangan bagi orang
cacat atau miskin, tunjangan pengangguran, tunjangan keluarga. Beberapa skema
yang dapat dikategorikan sebagai perlindungan sosial informal antara lain usaha
ekonomi produktif, kredit mikro, arisan, dan berbagai skema jaringan pengamanan
sosial yang diselenggarakan oleh masyarakat setempat, organisasi sosial lokal, atau
lembaga swadaya masyarakat.
1. Tujuan Kesejahteraan sosial
Kesejahteraan sosial mempunyai tujuan yaitu: 6
1) Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar
kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan
relasi-relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya.
2) Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan
masyarakat dilingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-sumber,
meningkatkan, dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.
2. Pembangunan kesejahteraan sosial
6 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika ADITAMA, 2012). h.10.
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Pengertian kesejahteraan sosial sebagai suatu aktivitas biasanya disebut
sebagai usaha kesejahteraan sosial (UKS). Dalam skala perspektif makro, UKS ini
pada intinya merujuk pada apa yang di Tanah Air dikenal dengan nama pembangunan
kesejahteraan sosial (PKS). Perlu dijelaskan disini bahwa konsep mengenai
pembangunan kesejahteraan sosial merupakan istilah khas di Indonesia. Di negara-
negara lain, seperti Amerika Serikat, Selandia Baru, Inggris atau Australia, konsep
mengenai social welfare development kurang dikenal. Dalam benak publik di negara-
negara tersebut istilah welfare (kesejahteraan) sudah mencakup makna usaha
kesejahteraan sosial atau pembangunan kesejahteraan sosial.
Pembangunan kesejahteraan sosial adalah usaha yang terencana dan
melembaga yang meliputi berbagai bentuk intervensi sosial dan pelayanan sosial
untuk memenuhi kebutuhan manusia, mencegah dan mengatasi masalah sosial, serta
memperkuat institusi-institusi sosial. Tujuan PKS adalah untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia secara menyeluruh mencakup:
1) Peningkatan standar hidup, melalui seperangkat pelayanan sosial dan
jaminan sosial segenap lapisan masyarakat, terutama kelompok-kelompok
masyarakat kurang beruntung dan rentan yang sangat memerlukan
perlindungan sosial.
2) Peningkatan pemberdayaan melalui penetapan sistem dan kelembagaan
ekonomi, sosial dan politik yang menjunjung harga diri dan martabat
kemanusiaan.
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3) Penyempurnaan kebebasan melalui perluasan aksebilitas dan pilihan-
pilihan kesempatan sesuai dengan aspirasi, kemampuan dan standar
kemanusiaan.
Ciri utama pembangunan kesejahteraan sosial adalah komprehensif dalam arti
setiap pelayanan sosial yang diberikan senantiasa menempatkan penerima pelayanan
sebagai manusia, baik dalam arti individu maupun kolektivitas, yang tidak terlepas
dari sistem lingkungan sosiokulturalnya. Sasaran pembangunan kesejahteraan sosial
adalah seluruh masyarakat dari berbagai golongan dan kelas sosial. Namun, prioritas
utama pembangunan kesejahteraan sosial adalah kelompok-kelompok yang kurang
beruntung, khususnya yang terkait dengan masalah kesmiskinan. Sasaran pks yang
biasanya dikenal dengan nama penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS)
atau pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial (PPKS).7
3. Fungsi-fungsi Kesejahteraan Sosial
Fungsi-fumgsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk menghilangkan atau
mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan
soiso-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial yang
negatif akibat pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi yang mampu
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat (friedlander & Apte, 1982).
7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial), (Bandung : Refika ADITAMA, 2014).h.4.
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Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial tersebut antara lain:
1) Fungsi pencegahan (Preventive)
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga,
dan masyarakat supaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru. Dalam
masyarakat transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan
untuk membantu menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta
lembaga-lembaga sosial baru.
2) Fungsi penyembuhan (Curative)
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisi-kondisi
ketidakmampuan fisik, emosional, dsn sosial agar orang yang mengalami
masalah tersebut dapat berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat.
3) Fungsi pengembangan (Development)
Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan
langsung ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau
pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat.
4) Fungsi penunjang (Supportive)
Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai
tujuan sektor atau bidangpelayanan kesejahteraan sosial yang lain.8
8 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika ADITAMA, 2012). h.12.
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C. Keluarga Sejahtera
Kamus besar bahasa indonesia mendefinisikan keluarga dalam beberapa
pengertian; a) keluarga terdiri dari ibu dan bapak beserta anak-anaknya, b) orang
yang seisi rumah yang menjadi tanggungan, c) sanak saudara, d) satuan kekerabatan
yang sangat mendasar dalam kekerabatan. Departemen kesehatan memberi definisi
keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan
beberapa orang yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat dibawah suatu atap dalam
keadaan saling ketergantungan. Sedangkan WHO membatasi hanya pada anggota
rumah tangga yang saling berhubungan melalui pertalian darah  adaptasi atau
perkawinan. Keluarga adalah bentuk mikro dari masyarakat luas sebagai makronya.
Hal ini berarti ciri-ciri masyarakat tertentu akan tercermin dalam citra populasi
keluarga dilingkungannya.9
Bussard dan Ball mengemukakan bahwa keluarga merupakan lingkungan
sosial yang sangat dekat hubungan dengan seseorang di keluarga itu seseorang
dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi satu dengan yang lain, dibentuknya nilai-
nilai, pola pemikiran, dan kebiasaannya dan berfungsi sebagai saksi segenap budaya
luar, dan mediasi hubungan anak dan lingkungannya. 10 Peran keluarga
menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal yang berhubungan dengan posisi
dan situasi tertentu. Berbagai peran yang terdapat dalam keluarga adalah sebagai
berikut:
9 Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga sakinah mawaddah warahmah, (Makassar: Alauddin
University Press, 2013),h.35.
10 Arifuddin, Keluarga dalam pembentukan akhlak islamiah (kajian dakwah islam melalui
pendekatan fenomenologi), (Yogyakarta : Ombak, 2015),h.51.
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1) Peran ayah sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa
aman, kepala rumah tangga, anggota dari kelompok sosialnya dan anggota
masyarakat.
2) Peran ibu sebagai istri, ibu dari anaknya, mengurus rumah tangga, pengasuh,
pendidik dan pelindung bagi anak-anaknya, anggota kelompok sosial dan
anggota masyarakat serta berperan sebagai pencari nafkah tambahan bagi
keluarga.
3) Peran anak-anak sebagai pelaksana peran psikososial sesuai dengan tingkat
perkembangan baik fisik, mental dan spiritual.
Fungsi dari keluarga adalah memenuhi kebutuhan anggota individu keluarga
dan masyarakat yang lebih luas, fungsi keluarga adalah: 11
1) Fungsi Afektif, merupakan suatu basis sentral bagi pembentukan keluarga.
Kebahagiaan keluarga diukur dengan kekuatan cinta keluarga.
2) Fungsi sosialisasi, yaitu proses perkembangan dan perubahan yang dilalui
individu yang menghasilkan interaksi sosial dan belajar berperan dalam
lingkungan sosial.
3) Fungsi Reproduksi, yaitu keluarga berfungsi untuk meneruskan kelangsungan
keturunan dan menambah sumber daya manusia.
4) Fungsi ekonomi, yaitu fungsi keluarga untuk memenuhi kebutuhan seluruh
anggota keluarga seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal.
11 Arifuddin, Keluarga dalam pembentukan akhlak islamiah (kajian dakwah islam melalui
pendekatan fenomenologi), (Yogyakarta : Ombak, 2015),h.62-63.
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5) Fungsi perawatan kesehatan, keluarga juga berfungsi untuk melaksanakan
praktek asuhan kesehatan yaitu mencegah terjadi gangguan kesehatan dan
atau merawat anggota keluarga yang sakit.
Mengenai keluarga akan dibatasi pada keluarga batih. Keluarga batih terdiri
dari suami/ayah, istri/ibu dan anak-anak yang belum menikah. Lazimnya dikatakan,
bahwa keluarga batih merupakan unit pergaulan hidup yang terkecil dalam
masyarakat. Sebab, disamping keluarga batih terdapat pula unit-unit pergaulan hidup
lainnya, misalnya keluarga luas, komunitas, dan lain sebagainya. Sebagai unit
pergaulan hidup terkecil dalam masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan-
peranan tertentu. Peranan-peranan itu adalah, sebagai berikut:
1) Keluarga batih berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi
anggota, dimana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah tersebut.
2) Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil
memenuhi kebutuhan anggota-anggotanya.
3) Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan
hidup.
4) Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami proses
sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari dan
mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Dari penyajian beberapa peranan tersebut diatas, nyatalah betapa pentingnya
keluarga batih terutama bagi perkembangan kepribadian seseorang. Di Indonesia
peranan lingkungan sosial tampaknya masih besar apabila dibandingkan dengan
peranan keluarga batih, terutama pada lapisan menengah kebawah. Bahkan dapat
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dikatakan, bahwa faktor-faktor eksternal lebih besar peranannya dalam pembentukan
kepribadian seseorang. Hal ini tidak saja berkaitan dengan pola hidup spiritual, akan
tetapi juga aspek materilnya. Lingkungan sosial tersebut secara sederhana dapat
dibedakan antara lingkungan pendidikan formal, pekerjaan dan tetangga.12
Dalam UU Nomor 10 Tahun 1992 memberikan batasan tentang keluarga
sejahteraan yaitu keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antara
anggota antara keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.
Berdasarkan pengertian di atas, selanjutnya dikembangkan indikator yang
mencerminkan tingkat kesejahteraan keluarga di Indonesia. Indikator tersebut sangat
bermanfaat untuk memantau kondisi kesejahteraan keluarga di Indonesia dari waktu
ke waktu. Dalam indikator tersebut, tingkat kesejahteraan keluarga dibagi dalam 5
tahapan yaitu tahap prasejahtera, tahap sejahtera I, tahap sejahtera II, tahap sejahtera
III, dan tahap IV (Menteri Negara Kependudukan/Kepala BKKBN “Badan koordinasi
Keluarga Berencana Nasional” 1996).
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan keluarga yaitu:
a. Faktor nilai hidup; sesuatu yang dianggap penting dalam hidupnya. Nilai
hidup merupakan “konsepsi” artinya gambaran mental yang membedakan
individual atau sekelompok dalam rangka mencapai sesuatu yang diinginkan.
12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga(Tentang ikhwal keluarga, remaja dan anak),
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009),h.22-25.
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b. Faktor tujuan hidup; sesuatu yang akan dicapai atau sesuatu yang
diperjuangkan agar nilai yang merupakan patokan dapat tercapai. Dengan
demikian tujuan hidup tidak terlepas dari nilai hidup.
c. Faktor standar hidup; tingkatan hidup yang merupakan suatu patokan yang
ingin dicapai dalam memenuhi kebutuhan.
Mengacu pada pembangunan keluarga sejahtera, maka kemiskinan atau
kurang sejahtera digambarkan dengan kondisi sebagai berikut:
Keluarga prasejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan dan
pendidikan. Mereka digolongkan keluarga miskin atau prasejahtera apabila tidak
mampu memenuhi salah satu indikator berikut: a) Menjalankan ibadah sesuai dengan
agamanya, b) Makan minimal dua kali sehari, c) Pakaian lebih dari satu pasang, d)
Sebagian lantai rumahnya tidak dari tanah, e) Jika sakit dibawa ke sarana kesehatan.
1. Bentuk-bentuk Keluarga Sejahtera13
a. Keluarga sejahtera I adalah keluarga yang telah dapat memenuhi
kebutuhan fisik minimum secara minimal namun belum dapat memenuhi
kebutuhan sosial dan psikologis seperti kebutuhan akan pendidikan,
interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tinggal dan
pekerjaan yang menjamin kehidudpan yang layak. Termasuk dalam
keluarga sejahtera I bila tidak mampu memenuhi salah satu indikator
berikut: 1) Menjalankan ibadah secara teratur, 2) Minimal seminggu sekali




setahun 4) Luas lantai rumah rata-rata 8M² per anggota keluarga, 5)
Semua anak berusia 5-15 tahun sekolah, 6) Salah satu anggota keluarga
memiliki penghasilan tetap, 7) Dalam 3 bulan terakhir tidak sakit dan
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik.
b. Keluarga sejahtera II adalah keluarga-keluarga yang dapat memenuhi
kebutuhan dasar kebutuhan psikologis tetapi belum dapat memenuhi
kebutuhan perkembangan (menabung dan memperoleh informasi). Bila
keluarga sudah mampu melaksanakan indikator dari sejahtera I, Tetapi
belum mampu melaksanakan indikator berikut: 1) Upaya keluarga
meningkatkan/menambah pengetahuan agama, 2) Keluarga mempunyai
tabungan, 3) Makan bersama paling kurang sekali sehari, 4) Ikut serta
dalam kegiatan masyarakat, 5) Rekreasi bersama/penyegaran paling
kurang sekali dalam sebulan, 6) Memperoleh berita dari surat kabar, radio,
televisi, majalah, 7) Anggota keluarga mampu menggunakan transportasi.
c. Keluarga sejahtera III adalah keluarga-keluarga yang dapat memenuhi
kebutuhan pada tahapan keluarga I dan II namun belum dapat memberikan
sumbangan (kontribusi) maksimal terhadap masyarakat dan berperan
secara aktif dalam masyarakat. Bila keluarga sudah mampu melaksanakan
indikator dari tahapan keluarga sebelumnya, tetapi belum mampu
melaksanakan indikator berikut:
1) Memberikan sumbangan secara teratur (dalam waktu tertentu) secara
sukarela dalam bentuk materi kepada masyarakat.
2) Aktif sebagai pengurus yayasan/institusi dalam kegiatan
kemasyarakatan.
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d. Keluarga sejahtera IV adalah keluarga-keluarga yang dapat memenuhi
semua kebutuhan keluarga pada tahapan I sampai dengan III. Bila
keluarga sudah mampu melaksanakan seluruh tahapan maka keluarga
disebut keluarga sejahtera (Cornelis Rintuh, 2005: 86-87). Menurut
Maslow kebutuhan tersusun secara bertingkat yang dibagi menjadi enam
kelompok, mulai dari yang paling sederhana dan mendasar meliputi: 1)
Kebutuhan fisiologis: kebutuhan untuk mempertahankan hidup (makan,
tidur, istirahat, dan sebagainya), 2) Kebutuhan rasa aman: kebutuhan
untuk secara terus-menerus merasa aman dan bebas dari ketakutan, 3)
Kebutuhan akan cinta dan pengakuan: kebutuhan berkaitan dengan kasih
sayang dan cinta dalam kelompok dan dilindungi oleh orang lain, 4)
Kebutuhan harga diri: kebutuhan berkaitan dengan perolehan pengakuan
oleh orang lain sebagai orang yang berkehendak baik, 5) Kebutuhan untuk
aktualisasi diri: kebutuhan untuk dapat melaksanakan sesuatu dan
mengwujudkan potensi-potensi yang dimiliki (menyatakan pendapat,
perasaan, dan sebagainya), 6) Kebutuhan untuk mengetahui dan
memahami: kebutuhan yang berkaitan dengan pengusaan iptek.
Pemuasan kebutuhan harus dipenuhi berdasarkan tingkatanya, kalau salah
satu dari kebutuhan itu tidak terpenuhi maka akan menimbulkan masalah
dalam kehidupannya (Tirtarahardja dan Sulo, 2005: 106).
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D. Teori Sruktural Fungsional
Fungsionalisme struktural diperkenalkan dan dikembangkan oleh Talcot
Person dan Robert K. Merton sebagai tradisi teoritik dalam kajian-kajian
kemasyarakatan khususnya yang menyangkut sturktur dan fungsi masyarakat.
Teori fungsionalisme struktural mengambil basis teoritis dari teori stratifikasi
sosial yang diperkenalkan oleh Kingsley davis dan Wilbert Moore (1945). Namun
dalam perkembangannya teori ini telah mengalami kemerosotan khususnya pada
empat dekade terakhir dan akhirnya hanya bermakna historis, untuk kemudian
dikembangnya menjadi neo-fungsionalime oleh Zevry Alexander pada tahun
1980an.14
Teori struktural fungsional Talcot Person dimulai dengan empat fungsi
penting untuk semua sistim ”tindakan” yang disebut dengan AGIL. Melalui Agil ini
kemudian dikembangkan pemikiran mengenai struktur dan sistim.
Menurut Person fungsi adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah
pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistim. Dengan difinisi ini Person
yakin bahwa ada empat fungsi penting yang diperlukan semua sistim yang dinamakan
AGIL yang antara lain adalah :
1. Adaptation (adaptasi).
Sebuah sistim harus menanggulangi situasi eksternal yang gawat. Sistim




2. Goal attainment (pencapaian tujuan).
Sebuah sistim harus mendifiniisikan diri untuk mencapai tujuan
utamanya.
3. Integration (integrasi).
Sebuah sistim harus mengatur antar hubungan bagian-bagian yang
menjadi komponennya. Sistim juga harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi
penting lainnya (A, G, L).
4. Latency (pemeliharaan pola)
Sebuah sistim harus memperlengkapi, memelihara, dan memperbaiki, baik
motivasi individu maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang
motivasi. 15 Agar dapat tetap bertahan, maka suatu sistim harus mempunyai
keempat fungsi ini.
Teori Struktural fungsional menekankan pada keteraturan (orde) dan
mengabaikan konflik serta perubahan-perubahan yang berkembang di masyarakat,
sehingga teori ini menggunakan konsep tentang fungsi, disfungsi dan keseimbangan
(Equlibrium). Dalam teori ini, masyarakat di pandang sebagai suatu sistem sosial
(Social system).16
Parson mendefinisikan system sosial terdiri dari sejumlah aktor-aktor
individual yang saling beriteraksi dalam situasi yang sekurang-kurangnya mempunyai
aspek lingkungan atau fisik, aktor-aktor yang mempunyai motivasi dalam arti
mempunyai kecenderungan untuk mengoptimalkan kepuasan yang hubungannya
dengan situasi mereka didefinisikan dan dimediasi dalam term system symbol
15 http://sinausosiologi.blogspot.co.id/2012/06/teori-struktural-fungsional-talcot.html
16 Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah: Teori Kesejahteraan Sosial (Cet. I; Purwosari:
WADE 2017), h.297.
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bersama yang terstruktur secara cultural. Dalam arti demikian, maka teori ini
cenderung memusatkan kajiannya pada fungsi dari suatu fakta sosial (social fact).
Terhadap fakta sosial yang lain.17
Structural fungsional berpandangan terhadap segala pranata sosial atau suatu
sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat pada aktivitas-aktivitas khusus
dalam kehidupan masyarakat dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan masyarakat. Pranata sosial yang ada dalam masyarakat serba fungsional,
baik yang dinilai positif maupun yang negatif. Misalkan kasus kemiskinan, yang kaya
memanfaatkan tenaga yang miskin untuk tetap mempertahankan posisi atau
kedudukan mereka, padahal dalam kasus tersebut yang miskin merasa dirinya
tertekan, tertekan oleh status quo (keadaan ketika belum terjadi peperangan) dan
dapat merujuk pada keadaan ketika pihak-pihak berunding mendapati kedudukan
yang tidak menguntungkan untuk mengambil sebuah keputusan oleh sebab dampak
yang akan ditimbulkan, sehingga menjadikan status quo sebagai penyelesaian
alternative.18
Parson mendisain skema AGIL ini untuk digunakan di semua tingkat dalam
sistim teorinya, yang aplikasinya adalah sebagai berikut : 1) Organisme perilaku
adalah sistim tindakan yang melaksanakan fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri
dengan dan mengubah lingkungan eksternal. 2) Sistim kepribadian melaksanakan
fungsi pencapaian tujuan dengan menetapkan tujuan sistim dan memobilisasi sumber
daya yang ada untuk mencapainya. 3) Sistim sosial menanggulangi fungsi integrasi
17 Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah: Teori Kesejahteraan Sosial (Cet. I; Purwosari:
WADE 2017), h.297.
18 Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah: Teori Kesejahteraan Sosial (Cet. I; Purwosari:
WADE 2017), h.297.
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dengan mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponennya. 4) Sistim kultural
melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan aktor seperangkat
norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak.19
Inti pemikiran Parson ditemukan dalam empat sistim tindakan yang
diciptakannya. Tingkatan yang paling rendah dalam sistim tindakan ini adalah
lingkunagn fisik dan organisma, meliputi aspek-aspek tubuh manusia, anatomi, dan
fisiologisnya. Sedang tingkat yang paling tinggi dalam sistim tindakan adalah realitas
terakhir yang mungkin dapat berupa kebimbangan, ketidak pastian, kegelisahan, dan
tragedi kehidupan sosial yang menantang organisasi sosial. Di antara dua lingkungan
tindakan itulah terdapat empat sistim yang diciptakan oleh Parson meliputi organisme
perilaku, sistim kepribadian, sistim sosial, dan sistim kultutral. Semua pemikiran
Parson tentang sistim tindakan ini didasarkan pada asumsi-asumsi beikut :
1. Sistim memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling
bergantung.
2. Sistim cenderung bergerak ke arah mempertahankan keteraturan diri atau
keseimbangan.
3. Sistim mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan yang teratur.
4. Sifat dasar bagian dari suatu sistim berpengaruh terhadap bentuk bagian-
bagian lain.
5. Sistim memelihara batas-batas dengan lingkunganya.
6. Alokasi dari integrasi merupakan dua proses fundamental yang diperlukan
untuk memelihara keseimbangan sistim.
19 http://sinausosiologi.blogspot.co.id/2012/06/teori-struktural-fungsional-talcot.html
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7. Sistim cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri yang
meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-bagian
dengan kerseluruhan sistim, menegndalikan lingkungan yang berbeda-beda
dan mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistim dari dalam.
Dari asumsi-asumsi inilah Parson menempatkan analisis struktur keteraturan
masyarakat pada prioritas utama. Parson sedikit sekali memperhatikan masalah
perubahan sosial. Keempat sistim tindakan ini tidak muncul dalam kehidupan nyata;
tetapi lebih merupakan peralatan analisis untuk menganalisis kehidupan nyata. 20
E. Pedagang kaki lima dalam pandangan islam
Agama Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan dan jual
beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara
Islam, dituntut menggunakan tata cara khusus, ada aturan mainnya yang mengatur
bagaimana seharusnya seorang Muslim berusaha di bidang perdagangan agar
mendapat berkah dan ridha Allah SWT di dunia dan akhirat.
Sebagaimana dalam firman Allah pada Qs An-nisa ayat 29:
ﯾَﺎ أَﯾﱡَﮭﺎ اﻟﱠِﺬﯾَﻦ آَﻣﻨُﻮا َﻻ ﺗَﺄُْﻛﻠُﻮا أَْﻣَﻮاﻟَُﻜْﻢ ﺑَْﯿﻨَُﻜْﻢ ﺑِﺎْﻟﺒَﺎِطِﻞ إِﻻﱠ أَْن ﺗَﻜُﻮَن ﺗَِﺠﺎَرة ًَﻋْﻦ ﺗَ َﺮاٍض 
ِﻣْﻨُﻜْﻢ  َۚوَﻻ ﺗَْﻘﺘُﻠُﻮا أَْﻧﻔَُﺴُﻜْﻢ  ۚإِنﱠ ဃﱠ ََﻛﺎَن ﺑُِﻜْﻢ َرِﺣﯿًﻤﺎ
Terjemahnya:
‟Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan




Berdasarkan ayat di atas Allah SWT. melarang hamba-hambanya-Nya yang
beriman memakan harta sebagian dari mereka atas sebagian yang lain dengan cara
batil, yakni melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat, seperti dengan cara riba dan
judi serta cara-cara lainnya yang termasuk kedalam kategori tersebut dengan
menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuhan. Secara etimologi
perdagangan yang intinya jual beli, berarti saling menukar. Al-Bai’ artinya menjual
mengganti dan menukar, mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang
lainnya)
Pandangan Islam pedagang merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan
kedalam masalah muamalah, yakni masalah yang berkenaan dengan hubungan yang
bersifat horizontal dalam kehidupan manusia. Meskipun demikian, sektor ini
mendapatkan penekanan khusus dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara
langsung dengan sektor ril. Sistim ekonomi Islam memang lebih
mengutamakansektor ril dibandingkan dengan sektor moneter, dan transaksi jual beli
memastikan keterkaitan kedua sektor yang dimaksud.21
21 Dr. Muhammad Arifin bin Badri MA, Panduan Praktis Fikih Islam Perniagaan Islam
(Berbisnis dan Berdagang Sesuai Sunnah Nabi Shallahu ‘Alaihi Wa Salam,), (Jawa Barat: Darul




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Pendekatan kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang
mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan sosial. 1
Pengertian Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan
data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat
diamati dari orang-orang yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data
tidak harus mutlak dilakukan setelah pengolahan data selesai. Dalam hal ini
sementara data dikumpulkan penulis dapat mengolah dan melakukan analisis data
secara bersamaan. Sebaliknya, pada saat analisis data, penulis dapat kembali ke
lapangan untuk memperoleh tambahan data yang perlu dan mengolahnya kembali.2
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yng ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. Baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbuatan anatara fenomena yang satu dengan
fenomena yang lainnya. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan
1 Bambang Rudito dan Melia Famiola, Social Mapping (metode pemetaan sosial), (Bandung:
Rekayasa Sains , 2008),h.78.
2 Bagon Suyanto dan Sutisna, Metode Penelitian Sosial, ( Jakarta: Kencana Prenanda Media
Grup, 2011) h.166.
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yang ada. Pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau
efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung.
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian maka penelitian ini berlokasi di  Kelurahan
Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Informan yaitu pada 5 pedagang kaki
lima dan beberapa elemen yang terkait.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin
ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan
logika ilmu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi penulis
namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan pendekatan
multidisipliner. Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah
pendekatan kesejahteraan sosial dan pendekatan sosiologi.
Pendekatan kesejahteraan sosial digunakan karena dalam fenomena
kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam
proses kesejahteraan. Pendekatan kesejahteraan sosial digunakan untuk menelaah,
mencermati dan mengetahui tentang bagaimana upaya pedagang kaki lima terhadap
kesejahteraan keluarga di Jalan Hertasning Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini
Kota Makassar. Adapun pendekatan kesejahteraan sosial terdiri atas tiga kategori,
yaitu:
1. Pendekatan Mikro, yaitu pendekatan yang di lakukan terhadap klien secara
individu melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis
intervension. Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam
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menjalankan tugas-tugas kehidupannya, model ini sering disebut sebagai
pendekatan yang berpusat pada tugas (task centerend approach).
2. Pendekatan Mezzo, yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap sekelompok
(jumlah kecil) klien. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan
kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika
kelompok, biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki
kemampuan memecahkan permasalahan yang di hadapinya.
3. Pendekatan Makro, yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap sekelompok
dalam lingkungan (jumlah besar) klien pendekatan ini disebut juga sebagai
strategi sistem besar (Large system strategy), karena sasaran perubahan
diarahkan pada system lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan,
perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian
masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa strategi dalam pendekatan
ini.
Pendekatan kedua yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang menguak, menyikapi, mengungkap
dan membongkar fakta-fakta yang tersembunyi (latent) dibalik realitas yang nyata
(manifest) karena dunia yang sebenarnya baru dapat dipahami jika dikaji dan
diinterprestasikan secara mendalam (radical). Pada hakikatnya, sosiologi bukanlah
semata-mata ilmu murni yang hanya mengembangkan ilmu itu sendiri namun
sosiologi juga dapat menjadi ilmu terapan yang menyajikan cara-cara untuk
mempergunakan pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan problematika sosial.3
3 Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004),h.1
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C. Sumber Data
Jenis dan sumber data adalah bahan keterangan akan suatu objek penelitian
yang biasa di peroleh di lokasi penelitian baik berupa laporan keuangan atau
informasi lisan, adapun sumber penelitian dapat di bagi beberapa macam seperti di
bawah ini.
1. Data Primer (Primary Data)
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan mengenakan alat pengambilan data langsung pada
subyek sebagai sumber informasi yang di cari.4 Data primer ini, disebut juga data
asli atau data baru. Sumber data primer ini yaitu berdasarkan pengamatan secara
langsung (observasi) di lokasi penelitian, yakni pedagang kaki lima terhadap
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar.
Penulis hanya mengambil lima subjek penelitian dengan maksud agar
lebih mengetahui secara mendalam berkenaan dengan permasalahan yang diteliti.
Penelitian ini merupakan studi yang pengambilan subjek penelitiannya
berdasarkan pada masalah-masalah yang menjadi objek penelitian. Melalui
perkembangan ini, penulis mengambil lima informan pedagang kaki lima .
pedagang yang di maksud yaitu Dg.Sore (37 tahun) penjual beroncong, Andi
Syam Krg.Alle (66 tahun) penjual jagung bakar, Rika (22 Tahun) penjual es
cendol, Ibu Ramlah (42 Tahun) warung Ga’de-ga’de, Ibu Mawar (35 Tahun)
penjual putu cangkir.
4 Lexy J. dan Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2005).h.93
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2. Data Sekunder (Secondary Data)
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data
sekunder tersebut juga data tersedia.5 Sumber data sekunder ini yaitu dari tulisan-
tulisan yang erat kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa
buku-buku, keterangan-keterangan, modul, surat kabar dan literature lainya yang
datanya masih relevan dengan pembahasan penelitian ini, untuk dijadikan sebagai
sumber rujukan.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
teknik pengumpulan data yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk
melakukan pengukuran.6 Teknik Observasi tujuannya untuk memahami suatu cara
hidup dari pandangan orang-orang yang terlibat di dalamnya. 7 Penulis dalam
pengamatannya saat melakukan penelitian dilapangan memperhatikan beberapa
hal diantaranya: pelaku, kegiatan, benda-benda atau alat-alat, peristiwa, perasaan,
tujuan, ruang dan waktu terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi
5 Lexy J. dan Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005).h.226
6 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (suatu teknik penelitian bidang kesejahteraan
sosial dan ilmu sosial lainnya), (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.69.
7 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2008), h.33.
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objek penelitian adalah upaya pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan
keluarga di Jalan Hertasning Kecamatan Rappocini Kelurahan Tidung Kota
Makassar.
2. Wawancara
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat
dalam kehidupan sosial yang relatif lama.8
3. Dokumentasi
Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi di maksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi
dan wawancara. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil dan
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar jelas dimana informasi
didapatkan maka penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang
relevan dengan penelitian.
E. Isntrumen Penelitian
Pengumpulan data padaprinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang
sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen
yang digunakan.
8 Burhan Bungin, penelitian kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan publik dan Ilmu
sosial lainnya), (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012). h.111.
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Pengumpulan data penulis menggunakan instrumen penelitian sebagai alat
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian
diantaranya; pedoman observasi, wawancara, dokumentasi dengan daftar
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku
catatan.
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari
hasil teknik pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang
diperoleh dilapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang
berguna untuk dianalisis.
Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah
sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang
sifatnya masih terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan
hasil rekaman di lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami
kesulitan sehingga dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak
terdapat penafsiran yang salah (salah tafsir) dengan penulis.
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b. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun,
sehingga memberi kemungkinan adanhya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, penulis akan lebih muda
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, artinya apakah
penulis meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan
dengan memperdalam tersebut.
c. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data
setelah sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur
sebab akibat dari suatu fenomena dan nauma terjadi. Dalam proses ini selalu
disertai dengan upaya verifikasi (pemikiran kembali), sehingga disaat ditemukan
ketidaksesuaian antara fenomena, noumena, data dengan konsep dan teori yang
dibangun, maka peneliti kembali melakukan pengumpulan data, atau reduksi data
atau perbaikan dalam penyajian data kembali, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang benar-benar utuh.9





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kota Makassar
a. Letak Geografis dan Topografi Daerah
Secara astronomis, Kota Makassar terletak antara 119º24’17’38”, Bujur
Timur dan 5º8’6’19 Berdasarkan posisi geografisnya, Kota Makassar memiliki
batas-batas diantaranya sebelah Utara Kabupaten Maros,  sebelah Selatan
Kabupaten Gowa, sebelah Barat Selat Makassar, dan sebelah Timur Kabupaten
Maros.  Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 15
kecamatan Secara Administratif, Kota
Makassar terdiri dari 15 kecamatan, yaitu: Kecamatan Mariso, Mamajang,
Tamalate, Rappocini, Makassar, Ujung Pandang, Wajo, Bontoala, ujung Tanah,
Tallo, Panakukkang, Manggala, Biringkanaya dan Tamalanrea, Kep, Sangkarrang.
Pada tahun 2016, jumlah kelurahan di Kota Makassar tercatat memiliki 153
kelurahan, 996 RW, dan 4,964 RT.
Kota Makassar merupakan dataran rendah dengan ketinggian yang
bervariasi antara 1-25 meter di atas permukaan laut, Pada akhir tahun 2016,
wilayah administrasi Kota Makassar terdiri dari 15 kecamatan, luas daratan
masing-masing kecamatan, yaitu: Mariso (1,82 km2), Mamajang (2,25km2),
Tamalate (20,21 km2), Rappocini (9,23 km2), Makassar (2,52 km2), Ujung
Pandang (2,63km2), Wajo (1,99 km2), Bontoala (2,10 km2), Ujung Tanah (5,94
km2), Tallo (5,83 km2), Panakkukang(17,05 km2), Manggala (24,14 km2),
Biringkanaya (48,22 km2), serta Tamalanrea (31,84 km2), dan kecamatan Kep.
Sangkarrang (1,54km2).
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b. Kondisi Demografi Daerah
Pertambahan jumlah penduduk Kota Makassar cenderung mengalami
peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Salah satu penyebab seperti
ini adalah karena Kota Makassar merupakan salah satu ibu Kota di Provinsi
Sulawesi selatan.
Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016
sebanyak 1.469.601 jiwa yang terdiri atas 727.314 jiwa penduduk laki-laki dan
742.287 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2015, penduduk Kota Makassar mengalami pertumbuhan sebesar
1,39% dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar
1,43% dan penduduk perempuan sebesar 1,36 %. Sementara itu besarnya angka
rasio jenis kelamin tahun 2016 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan
sebesar 98%.
Kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2016 mencapai 8.361
jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga empat orang.
Kepadatan penduduk di 15 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan
penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Makassar dengan kepadatan sebesar
33.634 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan Tamalanrea sebesar 3.523 jiwa/km2.
Sementara itu jumlah rumahtangga mengalami pertumbuhan sebesar 2,96 persen
dari tahun 2015.
c. Kependudukan
Dengan luas wilayah 175,77 km persegi dan jumlah penduduk tahun 2016
sebanyak 1.469.601 jiwa, maka kepadatan penduduk Kota Makassar secara
keseluruhan adalah 8.361 jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah
tangga empat orang.
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2. Profil Kecamatan Rappocini
a. Letak geografis Kecamatan Rappocini
Kecamatan Rappocini merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota
Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Panakkukang di sebelah utara,
Kecamatan Panakkukang dan Kabupaten Gowa di sebelah timur, Kecamatan
Tamalate di sebelah selatan dan Kecamatan Mamajang dan Kecamatan Makassar
di sebelah barat. Kecamatan Rappocini merupakan daerah bukan pantai dengan
topografi ketinggian antara permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing-
masing kelurahan ke kecamatan berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km.
Luas wilayah Kecamatan Rappocini terdiri dari 10 kelurahan dengan luas
wilayah 9,23 km². Dari luas wilayah tersebut pada Tabel 1.2, tampak bahwa
kelurahan Gunung Sari memiliki wilayah terluas yaitu 2,31 km², terluas kedua
adalah kelurahan Karunrung dengan luas wilayah 1,52 km², sedangkan yang
paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan Bontomakkio yaitu 0,20 km².
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Rappocini tahun 2016
terdiri dari 10 kelurahan, 573 RT dan 107 RW dengan kategori kelurahan
swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya
dan Swakarya. Diantaranya:
a) Kelurahan Gunung Sari
b) Kelurahan  Karunrung
c) Kelurahan Mappala
d) Kelurahan Kassi-Kassi
e) Kelurahan Bonto Makkio
f) Kelurahan  Tidung
g) Kelurahan  Banta-bantaeng
h) Kelurahan  Buakam
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i) Kelurahan  Rappocini
j) Kelurahan  Ballaparang
b. Kependudukan
Menurut hasil proyeksi penduduk pada tahun 2016 di kecamatan
Rappocini, jumlah penduduknya sekitar 164,563 jiwa. Angka proyeksi ini di
peroleh dengan menghitung pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil Sensus
Penduduk yang dilakukan setiap 10 tahun sekali. Berdasarkan jenis kelamin
tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 79,660 jiwa dan perempuan
sekitar 84,903 jiwa. Dengan demikian rasio jenis kelamin adalah sekitar 93,82
persen yang berarti setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat sekitar 93,82
orang penduduk laki-laki.
3. Profil Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
a. Letak Geografis Kelurahan Tidung
Kelurahan Tidung merupakan kelurahan yang terdapat di wilayah
Kecamatan Rappocini Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Luas Kelurahan
Tidung memiliki luas 0,89 (km2) yang terdiri dari wilayah dataran. Kelurahan
tidung memiliki RW/RK 8 bagian dan RT 39 Bagian. Adapun yang menjadi
batas-batas kelurahan Tidung sebagai berikut:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Masale
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Gunung Sari
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Banta-bantaeng
4) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bontomakkio
b. Penduduk
Penduduk di Kelurahan Tidung pada tahun 2018 tercatat jumlah penduduk
14.748 Jiwa dan terbagi atas dua jenis kelamin. Jumlah penduduk laki-laki
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sebanyak 7.029 dan penduduk perempuan sebanyak 7.719 Jiwa. 1 Dari data
tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih besar dibanding
dengan jumlah penduduk perempuan.
c. Pendidikan
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan tingkat
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan.
Tingkat pendidikan juga dapat mendorong tumbuhnya keterampilan
kewirausahaan dan pada gilirannya juga dapat mendorong munculnya lapangan
pekerja baru. Dengan demikian akan membantu program pemerintah untuk
membuka lapangan pekerjaan guna mengurangi tingkat pengangguran pendidikan,
biasanya akan dapat mempertajam pola pikir individu, selain itu akan
mempermudah menerima informasi yang lebih maju.
Pendidikan merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan oleh
pemerintah untuk mengembangkan, membangun dan memajukan sumber daya
manusia. Berdasarkan tingkat pendidikan di Kelurahan Tidung dapat di
kelompokkan dengan jumlah sekolah terdiri dari 4 buah KB, 6 buah TK, 1 buah
SD Swasta, 6 buah SDN dan 1 buah SMK Swasta.2
d. Agama
Agama merupakan sebuah kepercayaan yang dianut oleh seseorang atau
sebuah ajaran atau sistem yang mengatur tata cara peribadatan kepada Tuhan dan
hubungan antar manusia. Dalam ajaran sebuah agama, setiap penganutnya diajari
agar saling hidup rukun dengan sesama manusia. Di Negara Republik Indonesia
sendiri terdapat enam agama yang diakui dan dilindungi. Enam agama di
1 Sumber : Data Kantor Lurah tahun 2018.
2 Sumber: data referensi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
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Indonesia yang telah diakui secara resmi. Agama tersebut adalah agama Islam,
Katholik, Kristen, Budha, Hindu dan Konghucu. Agama/aliran kepercayaan yang
dianut oleh masyarakat Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini yaitu sebagian
menganut agama islam dan ada juga yang beragama Kristen.
B. Upaya Pedagang Kaki Lima terhadap Kesejahteraan Keluarga di
Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan mencari jalan keluar.3
Upaya biasanya bertujuan positif, yaitu untuk membuat sebuah kemajuan,
bukan menurunkan atau malah membuat gagal suatu tujuan. Upaya yang
dimaksud dalam hal ini adalah bagaimana cara seorang pedagang kaki lima untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarganya di Kelurahan Tidung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar.
Upaya pedagang kaki lima terhadap kesejahteran keluarga di Kelurahan
Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar adalah selain memiliki usaha pokok
sebagai pedagang kaki lima juga berupaya memiliki usaha lain dan profesi lain
untuk menambahkan penghasilannya dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Pedagang kaki lima yang ada di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini
Kota Makassar memiliki jenis usaha sebagai berikut:
1. Menjual Jagung Bakar
Salah satu usaha yang dapat dilakukan dengan menggunakan jagung
sebagai bahan baku adalah dengan menjual jagung bakar. Sama halnya dengan
bapak Andi Syam krg. Alle berusia 66 tahun ia adalah seorang pedagang kaki
3 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal.1250
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lima yang berjualan jagung bakar bersama istrinya dan mempunyai usaha
sampingan berjualan kue. Berikut pernyataan Andi Syam krg. Alle mengenai
usahanya:
“ saya sudah 13 tahun berjualan jagung bakar di jalanan. Dalam sehari
penghasilan saya mencapai Rp.300.000.- saya memiliki 7 orang anak, 4
yang sudah berkeluarga 2 yang masih sekolah dan 1 yang sudah kerja.
Dari hasil penjualan jagung bakar itu belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarga” 4
Berdasarkan pernyataan berikut dapat di ketahui bahwa hasil dari
penjualan jagung bakar belum dapat memenuhi kebutuhan keluarga sehingga pak
Syam krg.Alle melakukan usaha lain dengan berjualan kue untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya.
2. Menjual broncong
Peluang kerja yang tersedia untuk berdagang sangat besar, dapat di
katakan bahwa sektor perdagangan merupakan sektor yang berpotensial memberi
peluang kerja untuk mendapatkan sumber penghasilan oleh karena itu Dg. Sore
memilih berjualan beroncong karena cukup menjanjikan keuntungan.
“sejak tahun 1994 saya mulai jualan broncong mulai dari jam 6 pagi
sampai jam 5 sore dengan penghasilan sekitar Rp.250.000,- perhari itupun
kalau ramai pembeli kadang juga dibawahnyaji Rp.250.000,- tergantungji
pembeli. Menurutku ini pekerjaanku sebagai penjual broncong  belumpi
bisa mencukupi kebutuhannya keluargaku karena ada 2 anakku yang
satunya masih membutuhkan popok dan susu yang satunya lagi sudah mau
masuk sekolah.”5
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada informan, pekerjaan
utamanya adalah menjual broncong dari jam 06.00 wita sampai 17.00 wita dengan
4 Andi Syam krg Alle (66 Tahun), Penjual Jagung Bakar, Wawancara, Makassar, 26 Juni
2018
5 Dg.Sore (37 Tahun), Penjual Broncong, wawancara, Makassar, 28 Juni 2018
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penghasilan Rp.250.000,- per hari yang menurutnya penghasilan tersebut masih
belum mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Maka dari itu Dg.Sore memilih
profesi lain sebagai tukang parkir.
3. Menjual es cendol
Keadaan perekonomian yang tidak menentu mengakibatkan berbagai
fenomena baru, bahkan para wanita bisa melakukan pekerjaan dalam pemenuhan
kebutuhan keluarganya salah satunya dengan berjualan cendol seperti yang
dilakukan oleh Ibu Rika.
Bisnis kuliner (makanan) menjadi ladang bisnis yang menarik minat
banyak orang. Hal ini di sebabkan peluang bisnis pada sektor makanan lumayan
menggiurkan selagi manusia masih membutuhkan makanan maka peluang bisnis
di sektor makanan sangat terbuka. Berikut pernyataan Ibu Rika terkait dengan
upayanya dalam pemenuhan kebutuhan keluarganya dalam berjualan cendol:
“Sejak saya sudah menikah. Kan saya orang Malino tapi sudah menikah
saya pindah ke Sungguminasa mengadu nasib sama suami. Terus saya
sama suamiku berpikir untuk jual-jualan. Akhirnya, dapat ide untuk
berjualan cendol karena kebetulan usaha es cendol sudah turun temurun
dari keluarga suamiku. Penghasilanku menjual es cendol kadang tidak
menentu, tergantung dari pembeli. Kalau sedikit pembeli kadang dapat
Rp.300.000,- kalau lumayan banyak biasa dapat Rp.500.000,- per hari. Itu
tidak cukup menurutku karena belum biaya hidup sama biaya kontrakan
juga.”6
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut, berjualan es
cendol belum bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dikarenakan biaya
hidup yang sekarang serba mahal ditambah lagi dengan biaya rumah kontrakan
yang harus ia bayar per bulan. Penghasilan dari berjulan es cendol per harinya ia
sisipkan untuk pembayaran rumah kontrakannya dan biaya hidup keluarga
6 Rika (22 tahun), Penjual es cendol , Wawancara, Makassar 12 Mei 2018.
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termasuk biaya atau kebutuhan anaknya yang masih berumur 2 tahun. Dengan
demikian Ibu Rika berinisiatif untuk melakukan profesi lain sebagai tukang cuci
ke rumah-rumah.
4. Warung Ga’de-Ga’de
Warung Ga’de-Ga’de adalah salah satu bisnis yang dari dulu hingga
sekarang masih saja diminati oleh sebagian besar orang. Pasalnya, sudah menjadi
kebutuhan masyarakat pada umumnya ini pula yang menjadi alasan Ibu Ramlah
mendirikan usaha warung campuran karena dapat menjanjikan keuntungan.
Berikut pernyataan Ibu Ramlah mengenai usahanya mendirikan warung
Ga’de-Ga’de:
“saya mendirikan usaha warung campuran ini sudah sekitar 12 tahun
lamanya dan alhamdulillah masih bisa bertahan sampai saat ini. Rata-rata
penghasilan yang saya dapatkan setiap hari sekitar Rp.500.000,- belum
lagi di pakai untuk beli barang kalau ada yang habis”7
Melihat dari wawancara ibu Ramlah tersebut menunjukkan bahwa dengan
adanya usaha warung campuran yang di dirikan ini belum dapat memenuhi
kebutuhan keluarganya oleh karena itu dia berinisiatif untuk menambah
penghasilannya melakukan usaha lain dengan berjualan es buah.
5. Menjual Putu Cangkir
Makanan Tradisional telah lama berkembang secara spesifik di daerah atau
masyarakat Indonesia biasanya makanan tradisional diolah dari resep yang sudah
di kenal masyarakat setempat dengan bahan-bahan yang diperoleh dari sumber
lokal yang memiliki cita rasa yang relative yang sesuai dengan selera masyarakat.
Kue tradisional Indonesia adalah kue yang terbuat dari bahan-bahan yang berasal
7 Ramlah (42 Tahun), Penjual Warung Campuran, Wawancara, Makassar 2 Agustus
2018.
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dari hasil kekayaan alam yang ada di Indonesia, dengan tehnik, alat dan penyajian
yang istimewa dan khas. Sedangkan pengertian dari kue ialah hasil pengolaan dari
suatu adonan atau bahan yang mengandung tepung yang dicampur dengan bahan
lainnya, seperti pemberi rasa, warna, bahan cair dan lain-lain. Berjualan putu
cangkir adalah salah satu langkah yang diambil oleh banyak ibu rumah tangga
dalam mempertahankan dan meningkatkan perekonomian keluarganya. ini pula
yang menjadi alasan Ibu Mawar memilih untuk berjualan putu cangkir karena
sebagian dari kebutuhannya dapat terpenuhi denga usaha tersebut.
Berikut pernyataan Ibu Mawar mengenai usahanya berjualan putu cangkir:
“saya berjualan Putu cangkir baru sekitar 1 Tahun yang lalu,
penghasilanku tiap hari sekitar Rp.300.000,- saya berjualan disini sekitar
jam 12 siang sampai jam 8 malam. Tapi penghasilan yang saya dapat
kurang memenuhi untuk kebutuhan keluarga mengingat saya sendiri
seorang janda dengan 2 anak jadi secara otomatis saya menjadi tulang
puggung keluarga dan harus memenuhi kebutuhan anak-anakku”8
Melihat dari wawancara Ibu Mawar tersebut menunjukkan bahwa dengan
berjualan putu cangkir ini belum dapat memenuhi kebutuhan keluarganya oleh
karena itu Ibu Mawar berinisiatif untuk menambah penghasilannya dengan
memiliki usaha lain yaitu berjualan baju secara online.
Dengan demikian selain dari pada usaha pedagang kaki lima tersebut
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga maka ia memiliki usaha sampingan
sebagai berikut:
a. Menjual kue
Usaha ini dilakukan oleh bapak Andi Syam Krg.Alle yang memilih usaha
lain berjualan kue di pagi hari sebelum menjalankan usaha pokoknya berjualan
jagung bakar. Berikut pernyataan bapak Andi syam Krg.Alle terkait dengan usaha
lainnya menjual kue:
8 Ibu Mawar (35 Tahun), Penjual Putu Cangkir, Wawancara, Makassar 2 Agustus 2018.
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“ karena kebutuhan keluarga yang sangat banyak maka dari itu saya dan
istri saya kalau pagi biasanya berjualan kue dirumah. Penghasilan dari
berjualan kue setiap pagi sekitar Rp.150.000,- dari penghasilan itu sudah
sangat membantu perekonomian keluarga mulai dari memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan juga untuk menyekolahkan anak yang masih sekolah”
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa upaya pedagang
kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga terkait dengan usaha lainnya berjualan
kue sudah cukup membantu perekonomian keluarganya. Melihat hasil yang
didapatkan berkisar 4 juta perbulan maka dengan adanya upaya tersebut dapat
memenuhi berbagai kebutuhan keluarga, seperti kebutuhan menyekolahkan anak
sampai memenuhi kebutuhan sehari-hari. Terlebih lagi jika ditambah dengan
penghasilan dari berdagang jagung bakar dijalanan mencapai 9 juta perbulan.
b. Menjual es buah
Selain berjualan di warung Ibu Ramlah berinisiatif untuk menambah
penghasilannya dengan memilih usaha lain berjualan es buah di seberang jalan
warungnya.
“ sejak saya berjualan es buah untuk menambah penghasilan dari usaha
warung campuran saya sudah dapat memenuhi kebutuhan keluargaku
melihat penghasilan yang saya dapatkan dari berjualan es buah ini yaitu
berkisar Rp.100.000,- ditambah lagi penghasilan dari usaha warung
campuranku. Dari penghasilan tersebut itumi yang saya pakai untuk biayai
anakku sekolah sama bisama juga beli untuk makanan sehari-hari dan
kebutuhan lainnya” 9
Berdasarkan pernyataan informan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
setelah memulai berjualan es buah, Ibu Ramlah mendapatkan tambahan
penghasilan untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini di buktikan
dengan adanya tambahan penghasilan yang dia sisihkan sekitar Rp.100.000,-
9 Ibu Ramlah (42 Tahun), Penjual Es Buah, Wawancara, Makassar, 2 Agustus 2018.
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perhari dari hasil jualannya di tambah lagi penghasilan dari usaha warung
campurannya. Penghasilan tersebut di pergunakan untuk keperluan sekolah
anaknya, kebutuhan hidup sehari-hari dan kebutuhan lainnya.
c. Online Shop
Melihat dari wawancara sebelumnya Ibu Mawar tersebut menunjukkan
bahwa dengan berjualan putu cangkir ini belum dapat memenuhi kebutuhan
keluarganya oleh karena itu Ibu Mawar berinisiatif untuk memiliki usaha lain
untuk  menambah penghasilannya dengan berjualan baju secara online.
“selain menjual putu cangkir saya juga memiliki usaha berjualan baju
secara online, karena menurut saya usaha ini dapat membantu memenuhi
kebutuhan keluarga saya mengingat penghasilan bersih saya perminggu itu
sekitar Rp.200.000,- jadi otomatis adami tambahan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga dan kebutuhan sehari-hari”10
Berdasarkan pernyataan informan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
setelah memulai bisnis berjualan online Ibu Mawar mendapatkan tambahan
penghasilan untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini di buktikan
dengan adanya tambahan penghasilan yang di dapatkan sekitar Rp.200.000,-
perminggu dari hasil jualannya di tambah lagi penghasilan dri berjualan putu
cangkir penghasilannya tersebut di pergunakan untuk keperluan sehari-hari dan
untuk keperluan anak-anaknya.
d. Tukang parkir
Tukang parkir atau juru parkir adalah orang yang membantu mengatur
kendaraan yang keluar masuk ke tempat parkir. Seperti halnya dengan salah satu
informan yang memilih menjadi tukang parkir sebagai profesi lain untuk
menambah penghasilannya dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Berikut pernyataan Dg.Sore terkait dengan pekerjaannya sebagai tukang parkir:
10 Ibu Mawar (35 Tahun), Penjual Baju Online, Wawancara, Makassar 2 Agustus 2018.
54
“ saya memilih pekerjaan sebagai seorang tukang parkir karena pada saat
itu saya melihat keadaan di warung makan tersebut cukup memadai untuk
melakukan pekerjaan ini karena sesuai informasi yang saya dapatkan
warung makan tersebut pada saat itu baru buka dan juga saya melihat
banyak pembeli di warung tersebut. Total penghasilan yang saya dapatkan
tergantung dari banyaknya pelanggan yang datang, rata-rata penghasilan
yang saya dapatkan mencapai Rp.100.000 setiap malam. Alhamdulillah
dari keuntungan tersebut saya gunakan untuk pemenuhan kebutuhan
keluarga sehari-hari.”11
Dari hasil wawancara dengan Dg.Sore, penghasilan utamanya belum
mencukupi kebutuhan keluarganya sehingga ia memilih profesi lain sebagai
tukang parkir yang menurutnya dapat menambah penghasilannya setelah
melakukan usaha pokoknya. Penghasilan yang ia dapatkan sebagai tukang parkir
dari mulai magrib sampai warung tersebut tutup sebanyak Rp.100.000,- per
malam tergantung dengan jumlah pengunjung yang datang ke warung makan
tersebut.
Upaya pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarganya yaitu selain
berjualan broncong juga melakukan profesi lainnya yaitu dengan menjadi tukang
parkir, pekerjaan ini di lakukan pada malam hari mengingat pada pagi hari hingga
sore ia berjualan broncong di pinggir jalan.
e. Tukang cuci baju
Ibu Rika memilih profesi lain sebagai tukang cuci baju dikarenakan
pekerjaannya sebagai penjual cendol belum memenuhi kebutuhan keluarganya.
Berikut pernyataan informan terkait dengan profesi lainnya dalam upayanya
meningkatkan kesejahteraan keluarga.
“Kalau dipikir biaya hidup sekarang serba mahal. Terus kebutuhan anak
juga harus diperhatikan. Jadi saya berpikir untuk jadi tukang cuci ke
rumah orang untuk dapat penghasilan tambahan. Biasanya kalau saya ke
11 Dg.Sore (37 Tahun), Tukang Parkir, wawancara, Makassar, 28 Juni 2018.
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rumahnya orang untuk mencuci, biasa suamiku yang jaga jualan es cendol.
Anak biasa ku titip di tetangga. Kebetulan saya punya tetangga yang baik.
Penghasilanku biasa jadi tukang cuci kalau 1 kali cuci di rumahnya orang
itu biasa sekitar Rp.50.000,- atau Rp.70.000,-. Tergantung dari banyaknya
pakaian kotor, yang jelas tidak dibawah Rp.50.000,- ”12
Informan menuturkan bahwa menjadi tukang cuci panggilan dapat sedikit
membantu perekonomian keluarga. Menjadi tukang cuci panggilan sudah ia
lakukan dari beberapa bulan yang lalu karena himpitan ekonomi dengan terpaksa
ia melakukan pekerjaan sampingan seperti itu. Profesi lain Ibu Rika juga kadang
tidak menentu (setiap hari) tergantung dari tetangga yang membutuhkan jasanya.
Penghasilan yang ia dapatkan dari satu kali mencuci yaitu sekitar Rp.50.000,-
sampai dengan Rp.70.000,- tergantung dari banyaknya pakaian kotor yang ia cuci.
Demikian upaya yang dilakukan Ibu Rika dalam meningkatkan perekonomian
keluarganya.
Upaya pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga di Kelurahan
Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar selain berjualan di jalanan mereka
melakukan pekerjaan sampingan lainnya seperti menjadi tukang parkir, berjualan
kue, menjadi tukang cuci, jualan es buah dan jualan baju online Mereka dapat
memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari, kebutuhan sekolah anak, kebutuhan
susu dan popok anak dan kebutuhan lainnya. Disamping pendapatannya sebagai
pedagang kaki lima mereka dapat menambah penghasilannya dengan melakukan
pekerjaan lainnya, dalam hal ini  hasil penelitian maka penulis menyimpulkan
bahwa peran pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga di Kelurahan
Tidung Kecamatan rappocini Kota Makassar termasuk dalam katergori Keluarga
Sejahtera II, yang dapat memenuhi kebutuhan dasar psikologis tetapi belum dapat
memenuhi kebutuhan perkembangan (menabung dan memperoleh informasi).
12 Rika (22 Tahun), tukang cuci pakaian, Wawancara, Makassar 12 Mei 2018.
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C. Kenadala Pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga di
Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
Melakukan usaha dapat memberikan manfaat ekonomi sepanjang waktu
untuk kesejahteraan keluarga. Memulai usaha yang sudah ada, sudah pasti di
hadapi berbagai kendala. Adapun kendala yang di hadapi para pedagang kaki lima
terhadap kesejahteraan keluarga di Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar dalam upayanya untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga yaitu
mulai dari Minimnya modal yang ingin diputar kembali, Terbatasnya
keterampilan dalam berjualan, Sulitnya mengatur waktu pekerjaan, Tingkat
persaingan, dan Lokasi usaha yang tidak menetap. Dalam bab ini penulis akan
memaparkan hasil wawancara tentang kemdala yang dihadapi pedagang kaki lima
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga.
1. Minimnya modal yang ingin diputar kembali
Modal usaha yaitu salah satu faktor penting dalam menentukan untuk
dapat memulai dan mengembangkan suatu usaha. Modal usaha merupakan modal
yang sangat berpengaruh terkait dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
keluarga. Karena tidak memiliki modal yang cukup besar sehingga mereka hanya
menjalankan usahanya seadanya saja.
Menurut pernyataan bapak Andi Syam krg. Alle yang menyatakan bahwa:
“kendala saya terkadang itu kurangnya modal, kadang ini jadi kendala
kalau kurang pembeli. Misalnya kalau kurang pembeli baru mau beli
bahan lagi kadang kita yang tambai, jadi kita ini harus bagaimana caranya
untuk kelola modal dengan baik supaya tidak habis”13
13 Andi Syam krg Alle (66 Tahun), Penjual Jagung Bakar, Wawancara, Makassar, 26
Juni 2018
57
Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa
kendala yang di hadapi bapak Andi Syam Krg Alle terkait dalam upayanya
meningkatkan kesejahteraan keluarga yaitu kurangnya modal dikarenakan kurang
pembeli.
Menurut penyataan Dg.Sore yang menyatakan bahwa:
“kendalaku yaitu kurangnya modal, saya tidak punya banyak modal untuk
berjualan yang lebih besar, makanya saya cuman berjualan broncong di
pinggir jalan kadang juga jalanka keliling karena menurutku bahannya
gampang tinggal saya beli di pasar. jadi broncong yang saya jual sesuai
dengan modal  yang saya punya”14
Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa
kendala yang di hadapi Dg.Sore dalam upayanya meningkatkan kesejahteraan
keluarga yaitu kurangnya modal sehingga dia hanya berjualan sesuai dengan
modal yang ia punya.
2. Terbatasnya keterampilan dalam berjualan
Keterampilan yaitu kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan
kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih
bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.
Terbatasnya keterampilan yang dimiliki oleh pedagang kaki lima dapat menjadi
salah satu faktor yang menjadi kendala dimana pedagang kaki lima tidak mampu
menghasilkan suatu inovasi yang baru dari apa yang dijual. Menurut pernyataan
ibu Ramlah yang menyatakan bahwa:
“kalau musim hujan, jualanku itu kadang turun drastis karena dingin jadi
orang jarang beli. maumi diapa karena ituji yang bisa saya bikin untuk
sampinganku tambah-tambah penghasilan”15
14 Dg.Sore (37 Tahun), Penjual Broncong, wawancara, Makassar, 28 Juni 2018.
15 Ibu Ramlah (42 Tahun), Penjual Es Buah, Wawancara, Makassar, 2 Agustus 2018.
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Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa
kendala yang di hadapi ibu Ramlah dalam upayanya meningkatkan kesejahteraan
keluarga yaitu kurangnya keterampilan yang ia miliki sehingga pada saat musim
hujan penghasilan yang biasa ia peroleh tidak seperti penhgasilan yang ia
dapatkan pada musim kemarau.
3. Sulitnya mengatur waktu pekerjaan
Menjadi seorang memiliki pekerjaan lebih dari satu membuat mereka
memikul beban tersendiri yang secara langsung menjadi beban ganda dalam hidup
mereka yaitu dengan berdagang dan melakukan pekerjaan sampingan lainnya.
Menjadi seseorang yang memiliki pekrjaan ganda adalah sesuatu yang sangat
sulit, sehingga pada point ini penulis memuji mereka sebagai manusia yang penuh
dengan tanggung jawab dan menempatkan mereka pada posisi tersendiri. Mereka
melakukan pekerjaan ganda ini semata-mata hanya untuk keluarga mereka.
Menurut pernyataan ibu Rika yang menyatakan bahwa :
“kadang susah saya rasa untuk bagi waktuku antara jualan cendol dengan
mencuci sama urus anak karena misalnya kalau tetanggaku juga yang
biasa saya titipi anakku ada halangannya pasti tidak bisaka titip disitu
anakku jadi kalau tidak bisaka titip anakku ku bawaki pergi mencuci atau
pergi jual cendol kadang juga kasianka sama anakku kalau harus ikut-
ikutka karena masih kecil kodong harus ikut-ikut”16
Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa
kendala yang dihadapi ibu Rika terkait dalam upayanya meningkatkan
kesejahteraan keluarga yaitu susahnya pembagian waktu antara pekerjaan dan
anak dan dia hanya berusaha semampunya terkadang harus membawa anaknya
untuk ikut bekerja.
16 Rika (22 Tahun), tukang cuci pakaian, Wawancara, Makassar 12 Mei 2018.
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4. Tingkat Persaingan
Persaingan usaha sangat mempengaruhi pada keuntungan dan
kelangsungan usaha banyak penjual yang mendirikan usaha dengan jenis yang
sama.
“kendalaku biasanya itu karena banyak juga yang sama jualannya dengan
apa yang saya jual. Dilihat dari banyaknya orang yang berjualan baju
secara online membuat banyaknya persaingan antara penjual yang satu
dengan yang lainnya”17
Berdasarkan pernyataan informan diatas, Penulis menyimpulkan bahwa
kendala yang dialami oleh Ibu Mawar dalam upayanya meningkatkan
kesejahteraan keluarga yaitu tingkat persaingan karena banyaknya orang yang
berjualan baju secara online.
5. Lokasi usaha yang tidak menetap
Tempat usaha adalah tempat yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan
perdagangan, industri, produksi, usaha jasa, penyimpanan-penyimpanan, juga
kegiatan-kegiatan penyimpanan atau pameran barang-barang, termasuk rumah
tempat tinggal yang sebagian digunakan untuk kegiatan-kegiatan tersebut. Tempat
juga menjadi salah satu kendala yang di hadapi para pedagang kaki lima di
Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Hal ini di ungkapkan
oleh Dg, Sore, yang menyatakan bahwa:
“ kendalanya kadang kalau ada penertiban satpol PP ya kita di usir karena
kan kita menjualnya di pinggir jalan, nanti kalau satpolnya sudah pergi
kita kembali lagi kesini menjual disini”18
Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa
kendala lain yang dialami Ibu Ramlah dalam upayanya meningkatkan
17 Ibu Mawar (35 Tahun), Penjual Baju Online, Wawancara, Makassar 2 Agustus 2018
18 Dg.Sore (37 Tahun), Penjual Broncong, wawancara, Makassar, 28 Juni 2018.
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kesejahteraan keluarga yaitu tempat usaha yang mereka tempati kadang terjadi
penertiban oleh Satpol PP setempat.
Dalam menjalankan suatu usaha tentu tidak seluruhnya berjalan dengan
mulus atau tanpa hambatan, melakukan usaha dapat memberikan manfaat
terutama dari segi ekonomi sepanjang waktu untuk kesejahteraan keluarga.
Adapun yang menjadi kendala pedagang kaki lima dalam upayanya terhadap
kesejahteraan keluarganya yaitu Minimnya modal yang ingin diputar kembali,
Terbatasnya keterampilan dalam berjualan, Sulitnya mengatur waktu pekerjaan,





Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Upaya pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga di Kelurahan
Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar selain berjualan di jalanan
mereka melakukan pekerjaan sampingan lainnya seperti menjadi tukang
parkir, berjualan kue, menjadi tukang cuci, jualan es buah dan jualan baju
online Mereka dapat memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari, kebutuhan
sekolah anak, kebutuhan susu dan popok anak dan kebutuhan lainnya
disamping pendapatannya sebagai pedagang kaki lima mereka dapat
menambah penghasilannya dengan melakukan pekerjaan lainnya.
2. Dalam menjalankan suatu usaha tentu tidak seluruhnya berjalan dengan mulus
atau tanpa hambatan, melakukan usaha dapat memberikan manfaat terutama
dari segi ekonomi sepanjang waktu untuk kesejahteraan keluarga. Adapun
yang menjadi kendala pedagang kaki lima dalam upayanya terhadap
kesejahteraan keluarganya yaitu Minimnya modal yang ingin diputar kembali,
Terbatasnya keterampilan dalam berjualan, Sulitnya mengatur waktu
pekerjaan, Tingkat persaingan, dan Lokasi usaha yang tidak menetap.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan pada kesimpulan diatas terdapat beberapa implikasi penelitian,
yaitu sebagai berikut:
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1. Diharapkan kepada para pedagang kaki lima agar tetap menjaga dan
meningkatkan kebersihan tempat mereka berjualan sehingga tetap bisa
mengundang daya tarik
2. Diharapkan kepada para pedagang kaki lima agar lebih kreatif dan inofatif
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya dengan harapan, usaha yang
dilakukan dapat berkembang dengan baik
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A. Upaya pedagang kaki lima dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga
1. Selain menjadi pedagang kaki lima apa yang bapak/ibu kerjakan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga?
2. Berapa penghasilan bapak/ibu dalam sehari?
3. Pendapatannya digunakan untuk apa saja?
4. Apakah bapak/ibu merasa terbantu dengan adanya usaha ini?
5. Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan?
6. Apa alas an bapak/ibu memilih berjualan ini?
B. Kendala apa yang di hadapi pedagang kaki lima dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga?
1. Apa saja kedala bapak/ ibu dengan usaha saat ini?
2. Bagaimana cara bapak/ibu untuk tetap mendapatkan keuntungan dari hasil
jualan dengan adanya kendala tersebut?
3. Apakah kendala tersebut mempengaruhi penghasilan bapak/ibu?
4. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala yang dialami tersebut?
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